PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR : 2/20/PBI1/2000
TENTANG
FASILITAS PENDANAAN JANGKA PENDEK BAGI BANK UMUM

GUBERNUR BANK INDONESIA,

Menimbang :a bahwa ddam menjdankan kegigan usdhanya,  bank
menghadapi  risko  pendanaan  jangka pendek  yang
disebabkan terjadinya aus dana mesuk yang lebih  kedl
dibandingkan dengan arus dana keuar;

b. bahwa untuk mengatas kesulitan pendanaan jangka pendek
tersebut, Bank Indonesa sebaga lender of the last resort

dapat memberikan kredit kepada bank umum yang dijamin
dengan agunan berkuditas tinggi dan mudah dicairkan;

c. bahwa untuk lebih  mempelancar penyedisen  fadlitas
pendanaan jangka pendek bagi bank umum, maka ketentuan
mengena hd tersebut perlu disempurnakan;

d. bahwa berhubung dengan hd-hd tersebut di aas, dipandag
pelu untuk mengaur kembdi keentuen mengena  fadlitas
pendanaan jangka pendek bagi bank umum daam Peraturan
Bank Indonesig;

Mengingat : 1. Undangundang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
(Lembaran Negaa Tahun 1992 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negaa Nomor 3472) sebagamana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 (Lembaran
Negara Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3790);

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesa (Lembaran Negaa Tahun 1999 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3843);

MEMUTUSKAN ...




Menetapkan :

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BANK INDONESIA TENTANG FASILITAS
PENDANAAN JANGKA PENDEK BAGI BANK UMUM.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasd 1

Y ang dimaksud dalam Peraturan Bank Indonesiaiini dengan:

1.

Bank addah Bak Umum sshagamana dimeksud ddam
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
sbagamana tdah diubah dengan Undang-undang Nomor 10
Tahun 1998, yang mdaksanakan kegiaan ussha perbankan
kornvensond,

Fadlitas Pendanean Jangka Pendek yang sdanjutnya  dissout
FPJP addah fadlitas pendansan dai Bank Indonesa kepada
Bank yang hanya dgpa digunskan untuk mengatad  kesuliten
pendanaan jangka pendek;

Keallitan Pendanaan Jangka Pendek addah keadaan yang
didami Bank yang disebabkan oleh tejadinya arus dana masuk
yang lebih kedl dibandingken dengan aus dana kduar
(mismatch) yang diperkirekan dagpat mengakibaiken terjadinya
sddo giro negatif;

Sdo Giro Negdif addah sddo rekening giro Rupiah Bank
pada Bank Indonesa yang menunjukkan angka negatif pada sset
Bank Indonesa menutup sstem akunting;

Satifiket Bank Indonesa yang untuk sdanjutnya dissout SBI
addah surad berharga aas unjuk ddam Rupish yang diterbitkan
Bank Indonesa ssbaga  pengakuan utang berjangka  waktu
pendek dan diperdagangkan dengan Sstem diskonto;

Obliges Pemeintah addah Surat Utang Negaa Republik
Indonesa ddam maa uang Rupish yang diterbitken oleh
Pemerintah Republik Indonesia dan dapat diperdagangkan;

7. Pasar ...



7. Pasar Uang Antar Bank yang untuk sdanjutnya dissbut PUAB
addah kegigan pinan meminam dana ataa satu Bak
dengan Bank lainnya

Pasdl 2

(1) Bank yang mengdami Keallitan Pendaneen Jangka Pendek
dagpat memperolen FPIP dengan  memenuhi  persyaraan
sebagamanadiatur dalam Peraturan Bank Indonesiaini.

(2) FPIP sbagamana dimeksud ddam aya (1) hanya dapat
dipergunekean untuk mengaas  Kesdlitan Pendaneen  Jangka
Pendek.

(3 FPIP shbagamana dimeksud ddam aa (1) diberikan
mekamum sebesy perkiraan Sddo Giro Negaif Bank yang
dihitung oleh Bank (self assessment).

BABII
PERSYARATAN FPJP

Pasd 3

(1) Permohonan FPJP sebagaimana dimeksud ddam Pasd 2 ayat
(1) waib diguken secaa tertulis kepada Bank Indonesa
dengan dilampiri perjanjian kredit dan perjanjian gadal.
(2) Permohonan FPIP sebagaimana dimeksud ddam aya (1) wgib
dijamin dengan agunan milik Bank berupa
a Bl yang mempunya d9sa  jagka wekiu  sekurang-
kurangnya 3 (tigd) hai dan sdamalamanya 30 (tiga puluh)
hari pada saet FPJP jatuh waktu;

b. Obliged Pemeinteh yang mempunya 9Ssa jangka waktu
sekurang-kurangnya 15 (lima belas) hari pada ssat FPJIP
jauh waktu; dan atau

c. sua beahaga lan yag bekudites tinggi dan mudah
dicarkan.

(3) Parsyaratan. ..
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Pasyaatan dsa jangka waktu agunan sebagamana  dimeksud
ddam aya (2) huruf a dan huruf b dgpa diubah dengan Surat
Edaran Bank Indonesa.

Pendgpan sura  berharga lan yang bekudites tinggi  dan
mudah dicarkan sebagamana dimaksud ddam aya (2) huruf c
ditetgpkan kemudian dengan Surat Edaran Bank Indonesia

Pesd 4

Nila agunan yang wagib diserahkan kepada Bank Indonesia
ditetapkan sekurang kurangnya sebesar jumlah FPJP.

Ddam hd agunan berupa SBI, nila agunan ditetgpkan sebesar
100% (seraus persgaus) dai nila jud SBlI pada tanggd
permohonan FPJP.

Ddan hd agunen beaupa Obligaa Pemeintah, nila agunen
ditetapkan sebesar 115% (saius lima belas perseraus) dari
nilal pasar Obligas Pemerintah pada tanggd permohonan FPJP.
Perhitungan nila jud SBlI dan nila pesr Obligegs Pemeintah
sebagaimana dimaksud ddam ayat (2) dan ayat (3) diaur ddam
Surat Edaran Bank Indonesia

Perubshan pestae nila  agunan  sdbagamana dimaksud

ddam ayat (2) dan ayat (3) ditetgpkan dalam Surat Edaran Bank
Indonesia.

Pasd 5

Agunan sebagamana dimeksud ddam Pesal 3 aya (2) yang
disrahkan kepada Bank Indonesa harus bebas dai segda
bentuk perikatan, sengketa, dan tidek sedang  dijaminkan
kepada pihak lain dan atau Bank Indonesia.

Bank yang tdah memperden FPIP sebagamana dimaksud
ddam Pasd 2 aya (1) dilarang untuk memperjuabelikan dan
adau menjaminkan kembdi surat berharga yang mash ddam
datus sebagal agunan FPJP.

(3) Bark ...



(3) Bank wgib mengganti agunan FPJP agpabila tidek memenuhi
kondis-kondis sebagamanadiatur ddam ayat (1) dan ayat (2).

(4) Apdbila Bank tidek mengganti agunan sebagaimaena dimaksud
dadam ayat (3) maka berdasarkan peraturan ini, Bank Indonesa
dibebaskan dari segda bentuk tanggung jawab yang timbul dan
yang mungkin timbul kepada pihak-pihek lan yang tekat
dengan agunan.

Pasd 6

(1) Jangkawaktu setigp FPJP addah 1 (satu) hari kerja(overnight).

(2) Bank dapat menggunakan FPIP  sebanyak-banyaknya 90
(sambilan puluh) hari berturut- turut.

Peasd 7

Bank yang menggukan FPJP wgib memenuhi persyaratan:

a. keentuan kewgiban penyedisan modd minimum yang berlakuy;
dan

b. tingkat kesehatan Bank ddam wakiu 3 (tige) bulan terakhir
berturut-turut  sekurang-kurangnya  cukup  sehat sebagaimana
tercantum dalam adminisiras Bank Indonesa

Pasd 8

(1) Bank Indonesa mengenekan biaya bunga kepada Bank aas
penggunaan FPJP.

(2) Biaya bunga FPIP ssbagamaena dimeksud ddam aya (1)
ditetapkan sebesar nilai tertingg dari:
a rataraa tetimbang suku bunga PUAB kesduruhan jangka

waktu overnight pada 1 (sau) hai  keja sebdum
permohonan FPJP ditambah marjin tertentu; atau

b. raa...



b. rataraa tetimbang tingkat diskonto SBI jangka wakitu 1
(satu) bulan padaldang terakhir ditambah maijin tertentu.

(3) Majin teatentu sbagamana  dimeksud  ddam  aya (2
ditetapkan sebesar 200 (dua ratus) basis points.

(4) Maijin teatentu sebagamana dimeksud ddam aya (3) depat
disssuakan  sewaktuwektu dengan  Surat  Edaan Bank
Indonesia

BAB I
PELUNASAN DAN EKSEKUSI AGUNAN

Pasd 9

(1) Pada saat FPJP jaiuh wektu, Bank Indonesa mendebet rekening
giro Rupiah Bank yang bersangkutan di Bank Indonesia

(2) Ddam hd pada ssat FPJP jatuh wakiu, sddo giro Rupiah Bank
yang bersangkutan di Bank Indonesa tidak mencukupi  untuk
pel unasan FPJP maka:

a Bank dgpa menggukan permohonan FPIP yang bau
dengan memenuhi  persyardan sebagamana dimeksud  ddam
Pasd 2 sampal dengan Pasdl 8; aau

b. Apabila Bank tidek menggukan permohonan FPIP baru
meka Bank Indonesa mengeksekus agunan FPJP  dengan
caramenjua sesual dengan harga pasar.

(3) Sdan keentuan sebagamana dimeksud ddam aya (2) huruf b,
Bank Indonesa dapat mengeksekus agunan FPJP dengan cara
menjuad sesua dengan harga pasar gpabila dana pada sddo giro
Rupigh Bank di Bank Indonesa tidsk mencukupi untuk
pdunasan dan Bak yang bersangkutan tdah  menggunakan
FPJP sdama 90 (sembilan puluh) hari berturut-turut.

(4) Sdama ddam proses eksekus agunan, Bank tetgp dikenakan
biaya bunga sampa dengan  eksskus agunan les
dilaksanakan.

(5) Apdbila...



(5) Apabila hesl eksekus agunen lebih kecil dai nila FPJP dan
kewgiban bunga yang haus dilunas oeh Bank meka Bank
wgib menyetor untuk memenuhi kekurangannya.

(6) Apabila hesl eksekus agunen lebih besar dai nila FPIP dan
kewgiban bunga yang haus dlunes oeh Bank maka Bank
Indonesia mengembalikan kel ebihan tersebut kepada Bank.

BAB IV
PENGAWASAN

Pasal 10

Dadam rangka pengawasan aas penggunaan FPJP oleh Bank, Bank
Indonesa dapat meakukan pemerikssan terhadap Bank  yang
bersangkutan.

BABV
SANKSI

Pasd 11

Pengguneen FPJP yang tidek sesua dengan Pasd 2 aya (2
dikenakan sanks berupa:

a. tidak dapat memperoleh FPJP selama batas waktu tertentu; dan

b. sankd adminidraif sdbagamana diagur ddam Pesd 52 aya (2)
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

sbagamana tdah diubah dengan  Undang-undang Nomor 10
Tahun 1998.




BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Ketentuan lebih lanjut mengena FPJP diagur ddam Surat Edaran
Bank Indonesa

Peasdl 13

Parsyaatan Bank yang menggukan FPIP sdbagamaena digur ddam
Pasd 7 mula berlaku sgak 1 Januari 2002,

Pasd 14

Dengan berlakunya Peraiuran Bank Indonesa ini, meka Peraturan
Bank Indonesia Nomor 1/1/PBI/1999 tanggd 18 Me 1999 tentang
Fedlitas Pendaneen Ddam Rangka Mengaad Kesulitan Pendanaan
Jangka Pendek Bagi Bank Umum, dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.



Pasal 15

Perduran Bank Indonesa ini mula berleku  sgak  tanggd
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
Padatangga 12 September 2000

an. GUBERNUR BANK INDONESIA

ANWAR NASUTION
DEPUTI GUBERNUR SENIOR

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2000 NOMOR 153
DPM, DPNP
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR: 2/20/PBI/2000

TENTANG
FASILITAS PENDANAAN JANGKA PENDEK BAGI BANK UMUM

. UMUM

Bak ddam rangka mendankan kegiagan usshanya menghadepi
risko likuiditas berupa kesulitan pendanaan jangka pendek yang agpabila tidak
sgaa digas dgpa menimbulken masdah yang lebih besy den besfa
grukturd. Keaulitan pendanaan jangka pendek yang didami Bank disebabkan
oeh adanya ketideksesuaan antara arus dana maesuk dibandingkan dengan arus
dana kduar (mismatch). Kesaulitan pendanaan jangka pendek terssbut dapat
mengekibatkan terjadinya sddo giro Bank pada Bank Indonesa menjadi
neggetif.

Untuk menutup kesuliten pendanaan yang bedfa jangka pendek,
pada dasanya Bank pertama-tama harus mengupayekan dana di pasar uang,
dengan menggunekan berbagal indrumen pesyr uang yang tersedia Ddam hd
Bank gagd memperoleh dana di pasr uang, meka Bank Indonesa ddam
fungdnya soega lender of the last resort dapat membantu Bank untuk
mengatas kesulitan pendanaan jangka pendek tersehut.

Berdasarkan  Undang-undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesa, Bank Indonesa dapa memberikan kredit kepada Bank untuk
mengatad  kesulitan pendanaen jangka pendek yang dijamin  dengan  agunan
yang bekuditas tinggi dan mudah dicarkan. Sgaan dengan hd terssbut, Bank
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Indonesa menyedigkan fadlitas pendanaan ddam rangka mengaas  kesliten
pendanaan jangka pendek kepada Bank, dengan meksud agar kelangsungan
kegiatan ussha Bank dan kdlancaran Sstem pembayaran dapat terpihara.

Pemberian kredit olen Bank Indonesa sebagamana dimaksud di atas
berupa penyedican Fadlitas Pendanaan Jangka Pendek (FPJP) yang dijamin
dengan agunan berupa Satifikat Bank Indonesa, Obligas Pemerintah darvatau
urat berhargalain yang berkuditastinggi dan mudah dicairkan.

Pada desanya FPJP hanya diberiken kepada Bank yang mengaami
kesulitan pendanaan jangka pendek dan tidek mengdami  kesulitan srukturd,
shingga ditetapkan  persyaatan  pemenuhan  kewgiban  penyediaan  modd
minimum (KPMM) dan tingkat kesshaan Bank. Namun demikian, sgdan
dengan program redrukturisss  perbankan yang diperkirakan akan tuntas pada
akhir tahun 2001, maka persyaratan pemenuhan KPMM dan tingkat kesehatan
Bank tersebut akan diberlakukan mulal 1 Januari 2002.

1. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Ayat (1)
Cukupjeas.
Ayat (2)
Cukupjeas.
Ayat (3)
Cukupjeas.
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Pasal 3

Ayat (1)
Cukup jelas

Ayat (2)
Huruf a

Cukup jelas.
Huruf b
Ddan hd agunan FPJP beupa Obliges Pemeintah ddam rangka program
rekgpitdises  perbankan maka Obliges Pemerintah terssbut harus  merupakan
Obliges Pemerintah yang berada ddam portofolio perdagangan sesua dengan
ketentuan yang ditetapkan ddam Peraturan Bank Indonesa No. 1/10/PBI/1999
tanggd 3 Desember 1999, Peraturan Bank Indonesia 2/2/PBI/2000 tangga 21
Januari 2000 dan Peraturan Bank Indonesa No. 2/10/PBI/2000 tanggd 29
Maret 2000.
Huruf ¢
Yang dimeksud dengan surat berharga lan yang berkuditas tinggi dan mudah
dicarkan attaa lan mdiputi surat berharga yang diterbitkean oleh Pemerintah
atau bedan hukum lainnya
Aya (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Pasal 4

Ayat (1)

Cukupjeas.
Ayat (2)
Cukupjeas.
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Ayat (3)
Cukupjeas.

Ayat (4)
Cukupjdas.
Ayat (5)
Cukupjdas.
Pasd 5
Aya (1)
Cukup jelas.
Ay (2)
Cukup jelas.
Aya (3)
Cukup jelas.
Aya (4)
Cukup jelas
Pasd 6
Ayat (1)
Cukupjdas.
Ayat (2)
Cukupjdas.
Pasd 7
Ketentuan ini  dimeksudkan untuk menegaskan bahwa FPIP semaa
meta hanya diguneken untuk mengatad  kesulitan pendanaan jangka pendek
yang berdfa sementara dan tidek untuk mengatas keallitan pendanaen yang
bergfat Sruktural seperti kesulitan yang menyangkut permodalan.
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Pasd 8
Aya (1)

Pengenaan biaya bunga FPJP dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

(Jumlah FPJIP) x (suku bunga FPJP) x (jangka waktu)
360

Ayat (2)
Huruf a
Yang dimeksud dengan PUAB kesduruhan addah transsks PUAB
pada ses pagi dan ses sore yang tercatat ddam Pusat Informes
Pasar Uang (PIPU).
Huruf b
Cukupjdas.
Ayé (3)
Cukup jelas.
Ayét (4)
Cukup jelas.

Pasal 9
Ayat (1)

Cukup jdas.

Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jeas.
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Ayat (5)
Cukup jelas.
Ayat (6)
Cukup jdas.
Pasad 10

Pemeriksaan terhadgp Bank yang menerima Fadlitas Pendanaan Jangka
Pendek dapat dilakukan pada periode diterimanya atau setdah jauh
waktu FPJP.

Pasa 11
Penyimpangan penggunean FPJP addah pengguneen FPIP yang tidek
seua dengan tujuen FPIP untuk mengatas kesulitan pendanaan jangka
pendek (mismatch).
Jangka waktu sanks Bank tidak dapat memperoleh  FPIP  akan
ditetapkan sesual dengan berat ringannya pdanggaran.

Pasal 12
Cukup jdas.

Pasal 13
Pemberlakuan persyaratan penarikan FPJP mula 1 Januari 2002 dengan
mempertimbangkan  bahwa pada sst  itu  progran  restrukturises
perbankan diperkirakan akan sdesal dilakukan.

Pesa 14

Cukup jelas.
Pasal 15

Cukup jelas.



TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3999
DPM, DPNP



